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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Film fiksi Pelangkah menceritakan tentang seorang perempuan Irma 

yang tengah mengejar karirnya namun adiknya Wulan sudah ingin menikah 

terlebih dahulu. Mengakibatkan Wulan dipaksa untuk menikah terlebih dahulu 

oleh kedua orang tuanya, sehingga Wulan harus dijodohkan dengan seorang 

laki-laki pilihan ayahnya. Melalui proses development naskah, editor 

menerapkan metode pacing pada film Pelangkah untuk memperkuat tensi 

dramatik dalam editing film ini. Penggunaan Pacing dalam mewujudkan 

metode tersebut, dapat dibentuk dengan melalui ketepatan pemotongan untuk 

membentuk sebuah tempo cepat maupun lambat.  

Pacing yang diaplikasikan dalam film Pelangkah, yaitu pacing lambat 

untuk meningkatan tensi dramatik pada setiap karakter. Elemen unsur dramatik 

yang di pakai untuk memperkuat tensi dramatik pada film Pelangkah tidak 

semua elemen unsur sesuai dengan buku H. Misbach Yusa Biran berjudul 

Teknik Menulis Skenario Film Cerita yang muncul. Unsur dramatik takut dan 

ngeri tidak muncul pada adegan yang menggunakan pacing lambat. Terdapat 

satu unsur dramatik yang lebih dominan, yakni unsur sedih.  

Film Pelangkah menerapkan pacing lambat dengan teknik rate of cutting 

dan rate of change or movement within a shot, namun lebih sering 

menggunakan rate of change or movement within a shot selain untuk membuat 

tempo yang pelan juga digunakan sebagai pergerakan gambar ataupun pemain 

yang pelan. Film Pelangkah juga termasuk menggunakan pacing lambat 
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dengan teknik rate of cutting dipilih karena dapat memberi variasi shot 

sehingga menunjukkan perbedaan suasana yang ada di film ini. Dari awal film 

hingga akhir rata-rata penggunaan tempo pelan lebih dominan dari pada tempo 

cepat. 

Penerapan pacing pada film mampu memberikan impact dalam intensitas 

dramatik melalui konflik batin yang dialami oleh setiap karakter. Aspek- aspek 

pacing yang diterapkan pada film ini dapat mendukung emosi yang di capai 

seperti menggunakan pacing lambat dengan penahanan shot saat Irma sedang 

berpikir, bimbang dan mengambil sebuah keputusan yang besar. Pacing 

digunakan untuk memperkuat tensi dramatik dalam editing film Pelangkah 

diharapkan penonton dapat merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh utama 

pada film ini, sekaligus membuat film ini layak dan menarik untuk disajikan di 

depan khalayak umum.  

Tujuan pacing lambat pada film ini digunakan untuk memperkuat tensi 

dramatik yang terdiri dari unsur sedih, senang, susah, surprise dan suspense. 

Penulis ingin menyampaikan emosi cerita dengan cara menyampaikan secara 

pelan agar mempermudah penonton merasakan efek dramatik yang 

menimbulkan sentuhan perasaan kepada penonton yang menonton. Film yang 

menggunakan teknik editing yang tepat kemudian disesuaikan dengan genre 

film mampu menghasilkan cerita yang penuh dengan adegan dramatis dengan 

tidak melupakan tempo pada film. 
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B. SARAN 

Bagi mahasiswa yang khususnya mengambil minat editing dan 

menerapkan metode pacing, dengan pola lambat melalui ketepatan 

pemotongan gambar dan pemotongan durasi shot untuk memperkuat unsur 

dramatik. Dalam penerapan pacing sangat dipengaruhi oleh shot, seperti 

jumlah shot, tipe shot, dan durasi shot. Untuk itu dibutuhkan komunikasi untuk 

membahas jumlah shot, tipe shot, dan durasi yang dibutuhkan untuk 

meningkatan unsur dramatik. Sehingga seorang editor dapat mengaplikasikan 

pacing dengan tepat, dan baik. 

Untuk pengkarya selanjutnya yang ingin menerapkan metode pacing 

dalam penciptaan tugas akhir diharapkan bisa lebih memahami sebaik mungkin 

tentang metode pacing tersebut dengan membaca buku-buku. Sehingga metode 

yang akan digunakan ke dalam karya film lainnya bisa diterapkan dengan 

maksimal. 

Pada dasarnya Pacing berhubungan dengan motivasi adegan. Artinya 

bahwa pacing adalah cara untuk menyampaikan sebuah motivasi adegan. 

Pacing lambat untuk menyampaikan adegan sedih, senang, susah, surprise, 

dan suspense. sedangkan pacing cepat untuk menyampaikan adegan perasaan 

yang mengkhawatirkan, dan suspense. Pengkarya selanjutnya dapat 

menyampaikan sebuah motivasi adegan dengan pacing.
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